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dalam meningkatkan kinerja karyawan. Mengingat sumber daya manusia sangat
berperan aktif dalam tercapainya tujuan perusahaan. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskripstif. Data yang diambil merupakan
data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam metode ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan analisis model Miles dan Huberman, analisis ini dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Sedangkan untuk menguji keabsahan data digunakan teknik
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peningkatan Kinerja
karyawan yang dilakukan Koperasi PNM Pancasila Wera berupa pelatihan
pengetahuan dan keterampilan, pemahaman motivasi kerja dan etos kerja Islam
guna semakin meningkatnya kinerja karyawan yang baik dan berdampak pada
pelayanan yang cepat. (2) Kendala yang terjadi di Koperasi PNM Pancasila Wera
terbagi menjadi dua yaitu kendala internal dan eksternal. Kendala internal yang
sering terjadi kurangnya pemahaman karyawan atas tugas yang diberikan,
sedangkan kendala eksternal berupa terbatasnya pemateri yang dibutuhkan dan
alat pemenuhan motivasi kerja. (3) Atas kendala yang terjadi, solusi yang tepat
atas seluruh aspek kendala adalah memberikan reward/fee kepada karyawan yang
telah menyelesaikan targetnya, dengan begitu akan meningkatkan kinerja
karyawan dan jumlah anggota/nasabah untuk menggunakan produk yang dijual

Keywords:

Pengetahuan, Keterampilan,
Motivasi Kerja,

Etos Kerja Islam

This is an open access article under the Lisensi Creative Commons Atribusi-
BerbagiSerupa 4.0 Internasional

Corresponding Author:

Muhamad Guntur

STES Harapan Bima NTB

Email : Muhamadguntur22@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis ataupun Perbankan Syariah pasti terdapat persaingan yang sangat ketat.
Maka dari itu perusahaan harus memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai. SDM
yang dibutuhkan untuk menjalankan persaingan ketat sebuah perusahaan tidak dapat berdiri
sendiri, akan tetapi harus memiliki kesatuan yang tangguh untuk mempertahankan Kkinerja
perusahaan. SDM adalah sumber daya yang memiliki keterampilan, dorongan, pengetahuan, daya
dan kaya. Dengan kecanggihan dan perkembangan teknologi informasi dimasa sekarang, jika
tidak diiringi dengan SDM vyang tangguh akan mempersulit perusahaan untuk mencapai
tujuannya.

Suatu perusahaan sangat membutuhkan SDM yang berkualitas, agar mampu mengelola
asset yang dimiliki serta mendukung dan tercapainya tujuan perusahaan dengan profit yang
diharapkan. Pimpinan dan karyawan memiliki motivasi untuk terus mengembangkan potensi
dengan mengasah pengetahuan, keterampilan yang dimiliki dan motivasi kerja yang diberikan
oleh pimpinan terhadap karyawan, serta etos kerja islam untuk menciptakan sebuah keinginan
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yang diharapkan oleh perusahaan yang semua itu guna untuk terus maju dan berkembangnya
sebuah perusahaan tersebut.

Pengetahuan harus dimiliki oleh seorang karyawan, karena dengan memiliki pengetahuan
yang luas seseorang mampu mengorganisasikan informasi yang ada dan mampu menentukan
strategi apa yang akan diambil untuk menggunakan informasi dengan baik. Sehingga hal tersebut
memudahkan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, kemudian seorang karyawan yang
sudah mengembangkan keterampilannya akan menghasilkan sesuatu yang positif, antara lain
dapat berpengaruh pada kualitas dan kuantitas, mampu meningkatkan efiseiensi waktu dan
tenaganya, mengurangi kerusakan dan kecelakaan, mampu memberikan pelayanan yang baik
untuk nasabah.

Pimpinan merupakan orang yang berpengaruh besar terhadap kinerja seorang karyawan,
ketika seorang pimpinan perusahaan memberikan motivasi terhadap karyawan maka seorang
karyawan akan memiliki motivasi yang positif dan akan menunjukkan perhatian yang positif serta
berusaha bekerja keras sampai tugas tersebut terselesaikan dengan baik. Motivasi dapat dibedakan
menjadi 2 yaitu motivasi positif berupa seorang pimpinan memberikan reward atau hadiah dan
motivasi negative berupa sebuah hukuman atau penurunan jabatan.

Etos Kerja Islami harus dimiliki seorang karyawan karena mampu memberikan respon
positif kepada dirinya sendiri maupun lingkungannya, baik antar karyawan, kepada pimpinan
maupun kepada nasabah. Respon tersebut muncul dari karakter atau kebiasaan seseorang.

Suatu perusahaan harus memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi tujuan dan
target yang telah ditetapkan. Dengan demikian kinerja merupakan hasil akhir Sumber Daya
Manusia dari pekerjaan yang telah diselesaikan. Kinerja suatu karyawan yang baik mampu
membantu perusahaan dalam memperoleh margin sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Begitu
pun sebaliknya, apabila kinerja karyawan menurun maka otomatis akan merugikan perusahaan.
Oleh karena itu, suatu perusahaan harus memperhatikan pola kerja seorang karyawan dengan
maksimal, dan yang pasti sesuai dengan etika kerja Syariah yang semua itu guna untuk
berkembangnya sebuah perusahaan serta mencapai tujuan yang diinginkan.

Koperasi PNM Pancasila merupakan pelaku ekonomi yang menggunakan akad dan
prinsip Syariah. Koperasi Pnm Pancasila mengacu pada eksistensi hukum ekonomi Syariah dalam
sistem hukum nasional Indonesia, karena hukum ekonomi dan keuangan Syariah belum diatur di
perundang-undangan di Indonesia, tetapi untuk peraturan menganai Perbankan Syariah telah
diatur yaitu Undang-Undang nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang berbentuk
fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, keterampilan, motivasi kerja, dan etos kerja islam
sangat membantu dalam meningkatkan kinerja karyawan di Koperasi PNM Pancasila. Koperasi
PNM Pancasila yang maju dikarenakan karyawan mempunyai pengetahuan yang luas,
keterampilan yang dimiliki, serta motivasai baik dari pimpinan ataupun dari karyawan itu sendiri
serta didukung dengan etos kerja islam yang tinggi mampu mendorong untuk maju dan
berkembangnya Koperasi PNM Pancasila. Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwasanya
pengetahuan, keterampilan, motivasi kerja, dan etos kerja islam sangat penting, dikarenakan
dengan menerapkan sistem yang baik tersebut dapat memberikan profit yang tinggi terhadap
koperasi pnm pancasila.

Koperasi Pnm Pancasila Pahlawan yang berada di kabupaten Bima merupakan salah satu
dari 5000 Koperasi yang ada diseluruh Indonesia. koperasi pnm pancasila Wera ini hadir untuk
mengembangkan perekonomian masyarakat kecil sesuai dengan prinsi-prinsip Syariah. koperasi
pnm pancasila Wera mulai aktif tanggal 10 November 1996, diresmikan oleh Bupati Bima yang
disaksikan oleh seluruh unsur MUSPIDA (Musyawarah Pimpinan Daerah) serta masyarakat dan
para tokoh lainnya. Pembiayaan di koperasi pnm pancasila Wera menggunakan sistem
mudharabah (bagi hasil) dan sistem murabahah (jual beli).
alasan peneliti memilih lokasi ini secara spesifik apabila dilihat dari sisi masing-masing yaitu
koperasi pnm pancasila merupakan lokasi ppl peneliti dan dapat dikatakan sebagai koperasi pnm
pancasila percontohan untuk koperasi pnm pancasila yang lain karena koperasi pnm pancasila
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pahlawan memiliki karyawan dengan sdm yang bagus serta koperasi pnm pancasila ini
mementingkan kesejahteraan rakyat kecil dengan memberikan bantuan berupa zakat, sedekah dan
infaq serta memprioritaskan usaha mikro kecil dalam memberikan pembiayaan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti ini menggunakan metode kualitatif yang memiliki tujuan untuk menentukan
hubungan yang sifatnya interakif, menemukan isi dari teori tersebut serta memperoleh
pemahaman makna. Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.

Peneliti ini menggunakan pengumpulan data berdasarkan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Pengumpulan data ini dilakukan secara deskripstif yang selanjutnya ditulis dalam
bentuk laporan penelitian kualitatif. Penelitian deskripstif tidak membandingkan antara variabel
pada sampel lainnya. Akan tetapi rumusan masalahnya nanti berisikan tentang pertanyaan
terhadap jawaban variabel itu sendiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan Implementasi Pengetahuan, Keterampilan, Motivasi Kerja, dan Etos Kerja
Islam dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Koperasi PNM Pancasila.

Berdasarkan hasil wawancara dari peneliti didapatkan bahwa pelaksanaan pengetahuan,
keterampilan, motivasi kerja, dan etos kerja Islam mampu meningkatkan kinerja karyawan di
Koperasi Pnm Pancasila Pahlawan Wera Dan Koperasi PNM Pancasila Wera.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya pengimplementasian
pengetahuan mampu meningkatkan kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan menerapkan
ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang karyawan, Koperasi Pnm Pancasila Menerapkan
Langkah Yang Berbeda, bahwasanya untuk meningkatkan pengetahuan guna untuk
meningkatkan kinerja karyawan, Koperasi Pnm Pancasila Wera memberikan pelatihan
pengetahuan terhadap karyawan dimana pelatihan itu pematerinya berasal dari pihak koperasi
pnm pancasila atau dari pihak luar yang ditunjuk oleh koperasi pnm pancasila sebagai pemateri.
Karena menurut saya, ketika terjadi peningkatan pengetahuan kepada karyawan mampu
meningkatkan jumlah anggota yang menggunakan produk dari Koperasi Pnm Pancasila. Pada
pengimplementasian keterampilan mampu meningkatkan kinerja karyawan, hal ini dibuktikan
bahwa keterampilan sangat diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan, adapun perbedaan dari
Koperasi Pnm Pancasila bahwasanya Koperasi Pnm Pancasila Wera memberikan keterampilan
berupa pelatihan khusus seperti mengetik 10 jari, kearsipan dll. memberikan pelatihan
keterampilan berupa magang dikantor pusat. Karena menurut saya ketika keterampilan pada
karyawan ditingkatkan maka membuat pekerjaan cepat selesai sesuai target yang telah ditentukan.

Hal ini sesuai dengan teori dimana dalam menciptakan nilai dan keunggulan dari produk
dengan cara mengoptimalkan pengkomuniasian, pengoperasional, pengaplikasian serta
pengetahuan guna untuk mencapai visi misi suatu perusahaan.

Pada pengimplementasaian motivasi kerja juga mampu meningkatkan kinerja karyawan
adapun perbedaan dari kedua koperasi pnm pancasila dalam memberikan motivasi kerja yaitu
pada koperasi pnm pancasila Wera memberikan motivasi berupa fee atau bonus terhadap
karyawan yang telah mendapatkan anggota pembiayaan dan saat anggota membayar kewajibanya
serta Koperasi Pnm Pancasila bisa memberikan motivasi negatif kepada karyawan berupa
penurunan gaji ketika tidak mampu menyelesaikan target yang telah diberikan oleh koperasi pnm
pancasila dan memberikan motivasi positif berupa Fee atau bonus kepada karyawan yang telah
memenuhi target guna untuk meningkatkan kinerja karyawan. Karena menurut saya dengan
pemberian motivasi kerja akan meningkatkan semangat kerja bagi karyawan.

Hal ini sesuai dengan teori Elding (2011) menyatakan bahwa organisasi memotivasi
karyawan untuk bekerja efektif dengan menawarkan imbalan atas kinerja memuaskan, serta
mungkin menghukum mereka untuk kinerja yang tidak memuaskan. Pada pengimplementasian
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etos kerja islam pada kedua koperasi pnm pancasila didapatkan bahwasanya terdapat perbedaan
yaitu, pada koperasi pnm pancasila pahlawan melakukan evaluasi seminggu sekali,
memperhatikan kecakapan saat melayani nasabah, bersikap sopan apabila terdapat anggota yang
marahmarah karena ada permasalahan, sedangkan koperasi pnm pancasila peta dalam
mengimplementasikan etos kerja islam ditekankan pada pelayanan yang ramah kepada anggota
serta pada saat penagihan di luar kantor, karyawan dianjurkan dalam menagih dengan cara baik-
baik agar tali silaturahmi antara Koperasi Pnm Pancasila dan anggota terjalin dengan baik sesuai
dengan prinsip Islam. Karena menurut saya dengan menerap etos kerja islam maka secara tidak
langsung dapat mempengaruhi tingkat pelayanan yang baik terhadap anggota maupun calon
angota.

Hal ini sesuai dengan teori Qobar (1990) menyatakan bahwa etos kerja sebafai kebiasaan
adat, asal mula, karakter yang menjadi ciri khas suatu bidang pekerjaan. Etos kerja sebagai
pandangan hidup yang khas pada suatu kelompok kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nosi Rasita dalam skripsinya pada tahun 2015 dimana pengetahuan,
keterampilan, etos kerja islam sama-sama meningkatkan kinerja karyawan di CV Rabbani Asisah

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad fadhil dan Yuniadi
Mayowan161 dalam jurnalnya pada tahun 2018 dimana motivasi kerja, keputusan kerja mampu
meningkatkan kinerja karyawan AJB Bumi Putera.

Kendala yang dihadapi dalam Implementasi Pengetahuan, Keterampilan, Motivasi Kerja,
dan Etos Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Koperasi PNM Pancasila.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode wawancara
didapat bahwa dengan adanya kendala dapat menurunkan kinerja karyawan. Artinya, dengan
adanya kendala harus segera diselesaikan agar tidak menurunkan kinerja karyawan.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kendala internal pengetahuan yang dihadapi oleh
Koperasi Pnm Pancasila Wera yaitu cara beradaptasi terhadap ilmu pengetahuan yang belum
mampu menyesuaikan dengan cepat dan lambat dalam memahami pekerjaan, kurangnya
wawasan yang dimiliki karyawan dan kendala eksternal yaitu dengan kesulitan dalam mencari
pemateri dan tenaga dari luar. Dan kesalahpahaman antar karyawan dikarenakan keegoisan, gaya
berbicara yang kurang ramah saat melayani nasabah, dan kendala eksternal pengetahuan di
Koperasi Pnm Pancasila Wera sulitnya untuk menambah pemateri dengan wawasan yang
berbeda.

Dengan ini kendala internal keterampilan di Koperasi Pnm Pancasila Wera berupa
perbedaan karakter antara karyawan satu dengan lainnya dan kendala eksternal yang sering
dihadapi yaitu tidak mampu menjalankan antara keterampilan dan pengetahuan. Sedangkan
kendala internal yang sering dihadapi oleh Koperasi Pnm Pancasila Wera adalah adaptasi
karyawan yang saat pertama kali masuk dan kendala eksternal dalam hal ini adalah kurangnya
rasa percaya diri karyawan saat pertama kali bekerja. Artinya apabila tidak dijalankan akan
membuat masalah besar di lembaga yang mengakibatkan kendala yang sangat berat.

Hal ini diperkuat dengan teori mudjiono (2002) bahwa pembelajaran adalah proses yang
diselenggarakan oleh pemateri dan membelajarkan seseorang dalam belajar bagaimana
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Pemenuhan suatu motivasi kerja yang tidak sesuai mampu menjadikan kendala bagi setiap
pekerjaan. Dalam hal ini kendala internal motivasi kerja di Koperasi Pnm Pancasila Wera yaitu
persaingan antara karyawan dalam mendapatkan motivasi kerja positif dan kendala eksternal
seperti penentuan suatu motivasi yang paling tepat, karena keinginan setiap individu yang
berbeda-beda. Sedangkan kendala internal yang dihadapi Koperasi Pnm Pancasila Wera adalah
persaingan antar karyawan untuk mendapatkan motivasi kerja dari lembaga dan kendala eksternal
yang sering dihadapi adalah pemberian motivasi kerja kepada karyawan yang tidak adil,
dimungkinkan karena memiliki daya saing yang negatif.

Di Koperasi Pnm Pancasila Wera kendala internal dalam etos kerja islam seperti datang
terlambat. Setiap individu yang terbiasa dengan segala sesuatu yang terlambat akan menghambat
meningkatnya kinerja karyawan dan tentunya akan merugikan perusahaan dalam mencapai target
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dan kendala eksternal yaitu pola pikir yang sudah tertanam di setiap individu berdasarkan budaya
di tempat tinggalnya akan mempengaruhi etos kerja Islam. Sedangkan Koperasi Pnm Pancasila
juga mengalami kendala internal yaitu pelaksanaan etos kerja Islam yang kurang memadai yang
disebabkan terlalu banyak pekerjaan dan kendala dalam bentuk eksternal yang dihadapi adalah
terhambatnya pekerjaan dan tidak sesuai seperti yang diinginkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia Susanto163 pada
tahun 2019 yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu mempengaruhi tingkat Kinerja
karyawan di PT Rembaka. Jadi dapat disimpulkan bahwa masalah atau konflik di suatu
perusahaan dapat berimbas terjadinya ketidakseimbangan hidup karyawan. Hal ini disebabkan
karena setiap individu tidak memiliki jiwa tanggung jawab atas tugas yang diterimanya, dan tidak
ada kemauan dalam mengembangkan skill yang mereka miliki.

Solusi dalam menghadapi kendala yang terjadi pada Implementasi Pengetahuan,
Keterampilan, Motivasi Kerja, dan Etos Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan di Koperasi PNM Pancasila

Berdasarkan hasil penelitian di Koperasi Pnm Pancasila Wera yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa setiap kendala pasti memiliki solusi yang tepat dalam menangani kendala
tersebut. Dengan adanya solusi yang tepat diharapkan mampu meminimalisir setiap permasalahan
yang ada.

Koperasi Pnm Pancasila Pahlawan Wera dalam meminimalisir kendala pelaksanaan
pengetahuan solusi yang tepat atas kendala internal dalam hal ini, sebagai berikut : Intropeksi dari
masing-masing individu untuk menambah ilmu wawasan yang tinggi; Setiap individu tidak hanya
mengandalkan pelatihan yang diberikan lembaga, dan solusi yang tepat untuk eksternal, antara
lain : Koperasi Pnm Pancasila berupaya mencari pemateri agar karyawan terus mendapatkan
pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan wawasan; Melakukan evaluasi minimal satu minggu
sekali untuk memaksimalkan pekerjaan. Dan meminimalisir kendala pelaksanan pengetahuan
adalah dengan cara intropeksi diri dan perhatian dari perusahaan dengan mengedepankan syariat
Islam. Sedangkan solusi secara eksternal atau keseluruhan dalam mendapatkan pemateri untuk
pelatihan di Koperasi Pnm Pancasila, pihak lembaga akan terus berusaha mencarikan pemateri
agar karyawan tetap mendapatkan pelatihan yang layak.

Koperasi Pnm Pancasila Pahlawan Wera dalam hal solusi kendala implementasi
keterampilan, semua aspek harus terlibat. Berikut adalah beberapa solusi dalam meminimalisir
kendala internal yang terjadi, antara lain: Mengembangkan keterampilan yang sudah dimiliki dan
menambah ilmu keterampilan yang baru dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan solusi yang
tepat atas kendala eksternal adalah menggunakan keduanya saat bekerja dan terus
mengembangkan ilmu yang dimiliki, dan dalam menghadapai kendala internal yaitu solusinya
dilihat dari segala sisi bahwa semua harus berperan aktif, baik dari karyawan itu sendiri ataupun
lembaga dan solusi secara umum dilakukannya serangkaian pelatihan yang bertahap dari lembaga
dan mengadakan evaluasi, hal ini dilakukan untuk menghindari apabila terjadi permasalahan yang
terus menumpuk

Hal ini diperkuat dengan teori dari (Depdikbud, 2006) menyatakan bahwa untuk
menghadapi tantangan, maka perlu melatih peserta agar mampu belajar secara mandiri dan
berkemang kemampuan bernalar serta berpikirnya.

Data yang diperoleh dari Koperasi Pnm Pancasila Wera solusi internal yang tepat dalam
kendala motivasi kerja yaitu memberikan sikap positif, karena disetiap pekerjaan pasti terdapat
persaingan yang ketat dan solusi atas kendala eksternal, antara lain : merundingkan alat motivasi
kerja apa yang akan diberikan dan sebab mendapatkan motivasi kerja; selalu memelihara
hubungan sosial yang baik antara perusahaan dan lembaga yaitu dengan komunikasi. solusi secara
internal antara lain : selalu melibatkan Allah SWT dalam setiap pekerjaannya; dan selalu bersikap
jujur dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Dan solusi secara umum atas kendala
eksternal dengan cara : memberikan jenjang karir kepada karyawan atas apa yang telah dicapai;
dan memberikan apresiasai berupa bonus tahunan atau bonus-bonus lainnya.
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Koperasi Pnm Pancasila Wera dalam hal ini solusi yang tepat dalam meminimalisir
terjadinya kendala etos kerja, antara lain : Tepat waktu untuk semua janji dan tugas pekerjaan
yang telah diberikan; dan mempertahankan tanggung jawab atas semua yang dilaksanakan dan
solusi kendala eksternal yaitu seorang karyawan harus paham tupoksi dalam bekerja, tidak hanya
bekerja saja. Solusi atas kendala internal yaitu setiap individu harus memiliki keyakinan bahwa
bekerja adalah ibadah karena Allah SWT dan kejujuran yang utama. Sedangkan solusi secara
umum atas kendala eksternal maka pihak lembaga memberikan evaluasi kepada seluruh
karyawannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teratai Salena Gitty Kemala
pada tahun 2019 menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja mampu meningkatkan
kinerja karyawan PT BRI Kanca Slamet Riyadi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap permasalahan terdapat solusi untuk menyelesaikan
dengan cara tidak menunda permasalahan yang terjadi. Koperasi Pnm Pancasila dan Koperasi
Pnm Pancasila berupaya untuk terus meningkatkan kinerja karyawan yang nantinya mampu
mempengaruhi penjualan perusahaan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi pengetahuan, keterampilan, motivasi
kerja, dan etos kerja Islam dalam meningkatkan kinerja karyawan di koperasi pnm pancasila Wera
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Koperasi pnm pancasila Wera dalam mencapai tujuannya dengan cara meningkatkan kinerja
karyawan dari beberapa aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, motivasi kerja, dan etos kerja
Islam. Dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang karyawan dengan
menerapkan beberapa langkah penting yaitu : pertama, mengetahui kemampuan yang
dimiliki; kedua, menambah wawasan yang baru; dan ketiga, tidak melupakan ilmu yang telah
dipelajari sebelumnya. Maka dari itu kedua koperasi pnm pancasila yaitu koperasi pnm
pancasila Wera memiliki batas minimal dalam hal pengetahuan yaitu jenjang sma, hal ini
dilakukan untuk meminimalisir ketidakpahaman seorang karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. dalam hal ini hasil dari penelitian di koperasi pnm pancasila Wera, mengatakan
bahwa keterampilan sangat diperlukan dalam proses menyelesaikan pekerjaan dengan
diimbangi pengetahuan. koperasi pnm pancasila Wera memberikan motivasi positif berupa
fee/bonus yang sudah diselaikan dengan karakteristik mendaoatkan fee saat pencairan
pembiayaan dan saat anggota membayar angsurannya. dengan melakukan dan mengikuti
kegiatan pelatihan dan kesadaran diri dari semua aspek diatas sangat berdampak dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada koperasi pnm pancasila Wera.

2. kendala internal pengetahuan yang sering terjadi disetiap harinya karena setiap individu
memiliki karakter yang berbeda-beda, yang terpenting tidak menimbulkan kegaduhan,
sedangkan kendala eksternal di koperasi pnm pancasila Wera yaitu berupa kurangnya
pemateri dari luar dalam segi yang berbeda, menambah pemateri dengan wawasan yang
berbeda. kendala internal keterampilan adalah sulitnya mencari pemateri dan kendala
eksternal sama dengan kendala pengetahuan, yaitu tidak mampu menjalankan antara
keterampilan dan pengetahuan, apabila tidak dijalankan akan membuat masalah besar di
lembaga yang mengakibatkan kendala yang sangat berat. Dalam hal ini kendala internal
motivasi kerja yaitu persaingan antara karyawan dalam mendapatkan motivasi kerja positif,
sedangkan kendala eksternal adalah penentuan alat motivasi kerja tersebut. Etos kerja Islam
merupakan sikap dan sifat yang harus dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugasnya,
namun dengan begitu tidak terlepas dari yang namanya kendala.

3. Dalam hal ini solusi dalam lingkup internal dengan cara meminimalisir kendala adalah dengan
cara intropeksi diri dan perhatian dari perusahaan dengan mengedepankan syariat Islam. Maka
dari itu solusi yang tepat adalah menggunakan keduanya saat bekerja dan terus
mengembangkannya. Solusi internal lainnya untuk menghadapi karakter individu yang
berbeda-beda atas kurangnya pemahaman keahlian saat dilakukan penelitian maka dari segala
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sisi berperan aktif, baik dari karyawan itu sendiri ataupun lembaga. Sedangkan solusi secara
umum dengan cara memberikan evaluasi bahwa percaya diri penting saat melakukan aktivitas
apapun terutama bekerja motivasi kerja Data yang diperoleh dari Koperasi Pnm Pancasila
Wera tentang kendala diatas, maka solusi internal yang tepat memberikan sikap positif, karena
disetiap pekerjaan pasti terdapat persaingan yang ketat antara satau individu satu dengan
individu lainnya. Dengan begitu ditentukan dari aspek apa motivasi kerja diberikan dan
memikirkan keadilan seluruh karyawa serta tidak mementingkan kepentingan pribadi dan
persaingan karyawan untuk motivasi kerja, maka solusi utama adalah individu itu sendiri.
Sedangkan solusi secara umum atas kendala eksternal dalam pemilihan alat motivsi kerja yang
terkadang sulit, maka lembaga mengupayakan untuk menggunakan prinsip keadilan agar
tidak muncul kegaduhan Etos Kerja Islam Koperasi Pnm Pancasila Wera dalam hal ini solusi
yang tepat dengan cara memberikan sanksi kepada siapapun yang terlambat masuk kerja hal
tersebut mampu mengurangi terjadinya etos kerja yang kurang baik.
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